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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha secara sadar yang dilakukan pemerintah, 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang dilaksanakan di 

sekolah atau di luar sekolah. Untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 

memecahkan masalah yang ada di lingkungan sekitar mereka dengan tepat. 

Kegiatan pendidikan bisa berbentuk belajar mengajar.1 

Belajar dan mengajar merupakan proses kegiatan yang saling 

berhubungan. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas seperti peningkatan 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, pola pikir dan lain-

lain, sedangkan mengajar adalah aktivitas yang dilakukan guru dalam 

mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak 

agar mereka mudah memahami sehingga terjadi proses belajar. 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa 

kompenen yang saling berhubungan yaitu tujuan, materi, metode dan evaluasi. 

Dalam pembelajaran harus ada komunikasi antara guru dan siswa, termasuk 

dalam pembelajaran matematika, guru tidak hanya sekedar mengajar namun 

                                                           
1 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal.35 
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juga sebagai pembimbing, pelatih dan pengelola pembelajaran.2 Guru dapat 

membantu siswa memahami pelajaran matematika. Banyak cara bagi seorang 

guru untuk menyampaikan materi pelajaran yang akan membuat siswa merasa 

senang dan tertarik.3 

Matematika merupakan salah satu bidang yang memiliki peranan 

penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan ditetapkannya 

matematika sebagai salah satu mata pelajaran Ujian Akhir Nasional (UAN). 

Pelajaran matematika diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi guna membekali siswa agar memiliki kemampuan 

berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Dan banyak ilmu yang penemuan dan pengembangannya 

tergantung dari matematika, sehingga matematika sangat bermanfaat bagi 

peserta didik sebagai ilmu dasar untuk diterapkan di bidang lain.4  

Meskipun begitu banyak manfaat pelajaran matematika, tetapi masih 

banyak peserta didik yang tidak menyukai pelajaran matematika. Mereka 

menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang menakutkan, 

membosankan, dan membuat pusing. Matematika masih dianggap momok 

pelajaran yang menakutkan bagi kebanyakan siswa. Bagi mereka, matematika 

tak hanya menjadi pelajaran yang membuat dahi mereka berkerut, tetapi juga 

membuat otak mereka akan dipenuhi deretan angka-angka dan rumus-rumus 

                                                           
2 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Konstektual dalam Pembelajaran Abad 21 (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2014), hal 18-19 
3 Rahma Fitri, Helma, Hendra Syarifuddin, Penerapan Strategi The Fair Line Pada 

Pembelajaran Matematika. Jurnal Pendidikan Matematika. 2014, hal 18.2 
4 Dyahsih, Ali, Keefektifan Experiential Learning Pembelajaran Matematika Mts Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar. Jurnal Riset Pendidikan Matematika. Vol 2. 2015. Hal 176 
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yang rumit dan pelik untuk diselesaikan alias njlimet. Ketakutan-ketakutan 

itulah yang membuat mereka enggan dan segan untuk menggeluti dan 

mendalami matematika. Mereka terlebih dahulu menyerah sebelum 

mencobanya.5 Hal ini terbukti dari hasil ujian nasional (UN) yang 

diselenggarakan memperlihatkan rendahnya presentase kelulusan peserta didik 

dalam ujian tersebut, baik yang diselenggarakan di tingkat pusat maupun di 

daerah. 

Maka dari itu sudah menjadi kewajiban seorang guru untuk 

menghilangkan persepsi negatif peserta didik mengenai pelajaran matematika. 

Seorang guru harus mampu memotivasi peserta didik serta mampu 

menumbuhkan persepsi yang baik mengenai pelajaran matematika kepada 

peserta didik, bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 

menyenangkan dan menantang jika kita mau belajar dan mau memahaminya, 

selaian itu guru juga harus mampu merubah persepsi para peserta didik bahwa 

guru matematika adalah seseorang yang kurang bersahabat dengan peserta 

didik. Motivasi belajar sangat penting dalam proses belajar, karena motivasi 

berfungsi sebagai pendorong, penggerak dan pengarah kegiatan belajar.6 

Motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya peserta 

didik. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sangat sulit untuk berhasil. Sebab 

seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan proses pembelajaran 

                                                           
5 Abdul Halim Fathani, Matematika Praktis: Gampang Memahami Materi Cepat 

Menyelesaikan Soal, (Jogjakarta: Mitra Pelajar, 2009), hal. 5 
6 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2002), hal. 156 
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matematika yang mana guru maupun peserta didik bersama-sama menjadi 

pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan 

mencapai hasil maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan 

seluruh peserta didik secara aktif.7 

Pembelajaran dikatakan berhasil jika tujuan dari pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut seorang guru 

berhak mengetahui keberhasilan pembelajaran dengan cara evaluasi. Evaluasi 

hasil belajar peserta didik berarti kegiatan menilai proses dan hasil belajar 

peserta didik. Hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan 

peserta didik dalam segala hal yang dipelajari di sekolah menyangkut 

pengetahuan, kecakapan atau keterampilan yang dinyatakan sesudah 

penilaian.8 Serta hasil belajar sendiri merupakan salah satu indikator dalam 

melihat ketercapaian tujuan pembelajaran matematika di sekolah. 

Dari hasil observasi di MI Nurul Ulum Kendalrejo Trenggalek, pada 

saat pelajaran berlangsung siswa terlihat memperhatikan namun ketika guru 

memberikan pertanyaan mereka tidak dapat menjawab, dan ada yang acuh, 

pendiam namun mereka tidak mau bertanya padahal siswa tersebut tidak 

memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi belajar mereka kurang, belum berkembang secara optimal, strategi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang mendukung peningkatan 

                                                           
7 Ibid, hal. 159 
8 Rahma Fitri, Penerapan Strategi The Firing Line Pada Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas XI IPS SMA NeGeri 1 Batipuh dalam jurnal Pendidikan Matematika: Part 2, Vol. 3, N0. 1 

tahun 2014, hal. 18 
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motivasi dan hasil belajar siswa.  

Model pembelajaran yang kurang efektif dan konvensional cenderung 

berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan siswa tidak dapat memahami 

bagaimana belajar, berpikir dan memotivasi diri. Seperti informasi yang 

peneliti dapatkan dari wawancara dengan guru MI Nurul Ulum Kendalrejo 

Trenggalek bahwa siswa masih kesulitan dalam menganalisis masalah yang 

diberikan oleh guru. Siswa masih merasa kesulitan saat memahami materi 

pembelajaran dan pertanyan atau soal. Oleh karena itu perlu adanya model 

pembelajaran yang bisa mengubah gaya belajar siswa dari siswa yang pasif 

menjadi siswa belajar aktif dan mampu memahami hingga menganalisis suatu 

permasalahan. Peneliti merasa model pembelajaran yang tepat digunakan 

adalah model pembelajaran SAVI. 

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan model pembelajaran yang 

tepat sangat menentukan keberhasilan belajar siswa, sehingga menjadikan 

siswa mencapai prestasi belajar yang baik dan mengembangka potensi yang 

ada pada dirinya, dan juga membuat mereka lebih termotivasi dalam belajar 

matematika. Berdasarkan hal tersebut guru memilih model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectual)  dengan harapan dapat menarik 

perhatian siswa dan membuat mereka lebih termotivasi, percaya diri dan 

senang saat belajar matematika. 

Gambaran permasalahan di atas perlu diperbaiki agar mampu 

meningkatkan motivasi, dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu guru mampu 

menggunakan model pembelajaran yang lebih efektif supaya dapat 
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membangkitkan perhatian siswa sehingga siswa menjadi aktif dan termotivasi 

untuk belajar, dan harus diimbangi dengan kemampuan guru dalam menguasai 

model tersebut. Salah satunya adalah melalui pendekatan “SAVI” (Somatic, 

Audiotory, Visual, Intelectual). Unsur-unsur pendekatan SAVI adalah : 

1. Somatic (S) : Belajar dengan bergerak dan berbuat 

2. Audiotory (A) : Belajar dengan berbicara dan mendengar 

3. Visual (V) : Belajar dengan mengamati dan menggambarkan 

4. Intelektual (I) : Belajar dengan memecahkan masalah dan merenung 

Model pembelajaran SAVI adalah yang melibatkan keempat indera dan 

emosi dalam proses belajar. Somatic artinya belajar sambil bergerak dan 

berbuat, Auditory adalah belajar sambil berbicara, Visual artinya belajar 

mengamati dan menggambar, Intelectual artinya belajar memecahkan masalah 

dan menerangkan.9 Azizah menegaskan bahwa pendekatan ini yang akan 

membantu guru untuk menjadikan siswa sebagai pusat, karena guru harus 

mengoptimalkan setiap panca indra siswa, sehingga proses pembelajaran 

berjalan berdasarkan aktifitas siswa.10 Keempat cara ini harus ada agar 

pembelajaran bisa berlangsung secara optimal. Karena gaya belajar akan lebih 

baik bila digabungkan dengan keempat unsur tersebut serta digunakan secara 

bersamaan. 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan SAVI bisa optimal jika 

keempat unsur SAVI ada dalam satu peristiwa pembelajaran matematika. 

                                                           
9 Dwi Anita Alfiani, Penerapan Model Pembelajaran SAVI Terhadap Hasil Belajar Anak 

Usia Dini, Jurnal PAUD IAIN Syekh Nurjati Cirebon, hal 1 
10 Nur Azizah, Dkk. “Penerapan pendekatan somatis auditory visual intelektual pada 

materi energie”, jurnal penelitian ilmiah. 2016. Vol 1 (1), hal 446 
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Misalnya, siswa akan belajar sedikit tentang matematika dengan menyaksikan 

presentasi (V), tetapi mereka dapat belajar lebih banyak jika mereka dapat 

melakukan sesuatu (S), membicarakan atau mendiskusikan apa yang mereka 

pelajari (A), serta memikirkan dan mengambil kesimpulan atau informasi 

yang mereka peroleh untuk diterapkan dalam menyelesaikan soal-soal (I). 

Atau, siswa dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengemukakan 

ide (I), jika mereka secara simultan menggerakan sesuatu (S) untuk 

menghasilkan pictogram, diagram, grafik dan lain sebagainya (V) sambil 

mendiskusikan atau membicarakan apa yang sedang mereka kerjakan (A).11 

Adapun alasan pengambilan tema penelitian tentang pengaruh 

pembelajaran SAVI terhadap motivasi belajar dan hasil belajar matematika, 

bahwa sebagian besar peserta didik menganggap matematika sebagai pelajaran 

yang relative sulit dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Dengan 

demikian dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil belajar. Pembelajaran SAVI dapat mengoptimalkan 

pembelajaran matematika,  jika keempat unsur SAVI (Somatic, Auditory, 

Visual, and Intelectual) ada dalam satu konsep pembelajaran. Peneliti 

berharap pembelajaran SAVI sebagai model pembelajaran yang tepat, 

menjadikan matematika lebih berarti, masuk akal, menantang, menyenangkan 

dan cocok untuk siswa MI Nurul Ulum Kendalrejo Trenggalek. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengetahui adakah pengaruh 

model pembelajaran SAVI terhadap motivasi belajar matematika dan hasil 

                                                           
11 Dave Meier, The Accelarated Learning Hand Book. Panduan Kreatif dan Efektif 

Merancang Program Pendidikan Dan Penelitian. (Bandung: Kaifa, 2002), hal. 101 
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belajar matematika siswa di MI Nurul Ulum Kendalrejo Trenggalek. Oleh 

sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, and 

Intelectual) terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa MI 

Nurul Ulum Kendalrejo Trenggalek”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa permasalahan 

yang ada, yaitu: 

1. Guru menggunakan model pembelajaran konvensional dan cenderung 

kurang efektif. 

2. Hasil belajar siswa pada kelas IV rendah. 

3. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar matematika. 

Sedangkan batasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan belajar SAVI 

pada mata pelajaran matematika. 

2. Subjek penelitian ini adalah siswa MI Nurul Ulum Kendalrejo Trenggalek 

kelas empat. 

3. Motivasi dan hasil belajar kognitif mata pelajaran matematika. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Adakah pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap motivasi belajar 
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Matematika Siswa MI Nurul Ulum Kendalrejo Trenggalek ? 

2. Adakah pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar 

Matematika Siswa MI Nurul Ulum Kendalrejo Trenggalek? 

3. Adakah pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap motivasi dan hasil 

belajar Matematika Siswa MI Nurul Ulum Kendalrejo Trenggalek ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran SAVI 

terhadap motivasi belajar Matematika Siswa MI Nurul Ulum Kendalrejo 

Trenggalek. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran SAVI 

terhadap hasil belajar Matematika Siswa MI Nurul Ulum Kendalrejo 

Trenggalek. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran SAVI 

terhadap motivasi dan hasil belajar Matematika Siswa MI Nurul Ulum 

Kendalrejo Trenggalek. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian adalah : 

1. Secara Teoritik 

Penelitian ini diharapkan mampu menyadarkan semua pihak 

terhadap pentingnya model pembelajaran SAVI dalam proses 
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pembelajaran matematika agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

2. Secara Praktik 

a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajarnya juga meningkat. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat memperkaya pembelajaran mutakhir, dan 

menjadikan salah satu alternatif dalam proses belajar mengajar. 

c. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

pembelajaran SAVI sehingga mampu meningkatkan kualitas dan 

keterampilan penulis sebagai pendidik. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini disusun menjadi tiga bagian yaitu: bagian awal, 

bagian utama dan bagian akhir. 

1. Bagian Awal 

Terdiri dari Halaman Sampul Depan, Halaman Judul, Halaman 

Persetujuan, Halaman Pengesahan, Motto, Halaman Persembahan, Kata 

Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Lampiran, dan 

Abstrak. 

2. Bagian Utama 

Bagian ini terdiri dari enam bab yaitu: 

BAB I Pendahuluan Diuraikan menjadi beberapa sub bab yang 

meliputi: latar belakang masalah, focus penelitian, tujuan 
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penelitian, Identifikasi dan Batasan Penelitian, kegunaan 

penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II  Landasan Teori yang membahas kajian fokus pertama, 

kajian fokus kedua dan seterusnya, penelitian terdahulu, 

kerangka berfikir. 

BAB III Metodologi Penelitian yang mencakup pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap 

penelitian. 

BAB IV Hasil penelitian (yang berisi deskripsi data dan analisis 

data). Dalam bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian 

yang selanjutnya pada bab kelima akan dibahas mengenai 

pembahasan dari hasil penelitian tersebut. 

BAB V Pembahasan data penelitian dan hasil analisis data. Di bab 

ini akan diuraikan secara lengkap mengenai hasil penelitian 

dan akan disimpulkan bab keenam. 

BAB VI Penutup. Kesimpulan dan saran atau rekomendasi. 

3. Bagian Akhir 

Terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, dan Daftar Riwayat 

Hidup. 
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